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Hipertensi merupakan penyakit yang dikenal dengan  julukan “silent killer” sebutan 
tersebut disebabkan karena gejalanya yang sering kali muncul tanpa keluhan 
bahkan disertai dengan kematian. penelitian ini adalah diketahuinya hubungan 
antara tingkat pendidikan terhadap kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi di  
Puskesmas Mamboro. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain analitik dan 
pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 67 responden dengan 
Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Samping. Berdasarkan hasil 
Tingkat Pendidikan SMA berjumlah 26 responden (38.8%) dan Tingkat  
pendidikan terendah SD berjumlah 4 responden (6%). kepatuhan rendah sebanyak 
27 responden (40.3%) dan kepatuhan sedang sebanyak 19 responden (28.4%). 
Kemudian uji statistik dilakukan uji Rank Spearman didapatkan hasil 0.001 berarti 
ada hubungan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan minum obat pada lansia 
hipertensi di Puskesmas Mamboro, dengan koefisien korelasi 0,406 dengan 
kekuatan tinggi, artinnya semakin tinggi Tingkat Pendidikan responden maka 
semakin baik Tingkat kepatuhan minum obat di  Puskemas Mamboro. Ada 
hubungan antara tingkat pendidikan terhadap kepatuhan minum obat pada lansia 
hipertensi di  Puskesmas Mamboro. Saran: Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan 
bahan acuan untuk masyarakat meningkatkan pengetahuan dan motivasi lansia 
dalam mengontrol hipertensi.  
Hypertension is known as the “silent killer” because its symptoms often appear 
without complaints and may even lead to death. This study aimed to determine the 
correlation between education level and medication adherence among elderly 
patients with hypertension at Mamboro Public Health Center.  This research 
employed a quantitative analytic design with a cross-sectional approach. The 
sample consisted of 67 respondents that selected using a purposive sampling 
technique. The results showed that 26 respondents (38.8%) had a senior high 
school education, while 4 respondents (6%) in the lowest education level 
(elementary school), in low medication adherence was observed in 27 respondents 
(40.3%), and 19 respondents (28.4%) had moderate adherence. The statistical 
analysis using Spearman’s Rank test obtained a p-value of 0.001, indicating a 
significant correlation between education level and medication adherence among 
elderly patients with hypertension at Mamboro Public Health Center. The 
correlation coefficient was 0.406, indicating a moderately strong positive 
correlation, meaning that the higher the respondent’s education level, the better 
their medication adherence. There is a significant correlation between education 
level and medication adherence among elderly patients with hypertension at 
Mamboro Public Health Center. It is expected that this study can be as a reference 
for the community to improve their knowledge and motivate elderly individuals to 
better control hypertension 

.  
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PENDAHULUAN          

Hipertensi merupakan penyakit yang dikenal dengan  julukan “silent killer” sebutan tersebut 
disebabkan karena gejalanya yang sering kali muncul tanpa keluhan bahkan disertai dengan kematian. 
Umumnya penderita hipertensi kurang mengetahui bahwa dirinya menderita hipertensi namun biasanya 
baru mengetahui bahwa dirinya menderita hipertensi sesudah terjadi komplikasi. Walaupun menderita 
hipertensi sebagian orang merasa bahwa dirinya tidak merasakan sakit, kondisi ini tentu sangat 
mengkhawatirkan karena dapat menimbulkan kematian secara mendadak pada penderitanya  (Anwar 
and Cusmarih, 2022). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa 
berusia 30-79 tahun diseluruh dunia menderita hipertensi, sebagian besar atau dua pertiga tinggal di 
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Secara global, setidaknya 1 miliar orang menderita 
hipertensi, dan diperkirakan akan mencapai 1,5 miliar pada tahun 2025 (WHO 2023).  

Menurut data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) dari tahun 2020 sampai  tahun 2023 tercatat 
30,8% penduduk Indonesia yang mengalami hipertensi. Penyakit hipertensi paling banyak terjadi di 
Sulawesi Tengah pada tahun 2020, yakni 105.602 kasus. Sulawesi Tengah menghadapi tantangan serius 
dalam bidang kesehatan masyarakat, terutama terkait hipertensi. pada tahun 2022 tercatat bahwa 
prevalensi kasus hipertensi di Kota Palu mencapai 5,8%, yang berarti sekitar 8.654 penduduk mengalami 
hipertensi. Kenaikan kasus hipertensi diperkirakan sebesar 80% dan diperkirakan 1,15 juta kasus akan 
meningkat pada ditahun 2025. Dengan prevalensi jumlah penduduk yang menderita Hipertensi yang 
tertinggi yaitu di kabupaten Sigi sebesar 755.279 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 
2022).. 

METODE   

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dengan desain analitik dan 
pendekatan Cross Sectional, dimana penelitian yang dilangsungkan secara bersamaan antara variabel 
independen dengan variabel dependen (Herdiani, 2021). Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
Hubungan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi di Puskesmas 
Mamboro. Penelitian ini   dilakukan di Puskesmas Mamboro, Waktu penelitian ini telah di laksanakan 
pada tgl 8 november- 01 Desember 2025. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 201 orang yaitu lansia 
hipertensi di Puskesmas Mamboro Pada bulan maret 2025. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini diambil ra dengaan porposive sampling, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 67 sampel. 

Analisa bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendidikan. Uji 
Spearman Rank adalah metode statistik non-parametrik yang digunakan untuk mengukur korelasi atau 
hubungan antara dua variabel yang berukuran ordinal atau data yang tidak berdistribusi normal. Uji ini 
menghasilkan nilai koefisien korelasi yang menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antar variabel, 
serta nilai signifikansi (p-value) untuk menentukan apakah hubungan tersebut bermakna secara statistik. 
Jika nilai p kurang dari 0,05 maka hubungan antara variabel dianggap signifikan. Uji Spearman Rank 
sering digunakan dalam penelitian kesehatan, misalnya untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan pengendalian penyakit hipertensi, dimana hasilnya menunjukkan korelasi positif 
yang signifikan 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 67 responden yang 
diuraikan dalam tabel berikut dengan mengelompokan berdasarkan usia dan jenis kelamin, serta 
distribusi frekuensi dari setiap variabel. 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia dan jenis di Puskesmas Mamboro Tahun 
2025 ( f= 67)a 

Karateristik Frekuensi (f) Persentase (%) 
Usia   

46 - 55 Tahun 29 43.3 
56 - 65 Tahun 26 38.8 

> 65 Tahun 12 17.9 
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Jenis Kelamin   
Laki-laki 14 20.9 

Perempuan 53 79.1 
aTotal Keseluruhan Sample = 67. Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan dari 67 responden mayoritas 46-55 tahun sebanyak 29 responden 
(43.3%) dan yang paling sedikit pada >65 tahun sebanyak 12 responden (17.9%). Kemudian jenis 
kelamin mayoritas perempuan sebanyak 53 responden (79.1%) dan laki-laki sebanyak 14 responden 
(20.9%). 

Tingkat pendidikan pada lansia di Puskesmas Mamboro  
Tingkat pendidikan lansia di Puskesmas Mamboro dapat dikelompokan menjadi 4  kategori yaitu 

SD,SMP,SMA/SMK,S1 hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 2. Tingkat pendidikan pada lansia di Wilayah Kerja  Puskesmas Mamboro Tahun 2025 ( f= 67)a 
Pendidikan  Frekuensi (f) Persentase (%) 

SD 4 6 
SMP 15 22.4 
SMA 26 38.8 

S1 22 32.8 
aTotal Keseluruhan Sample = 67. Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 2 menujukan hasil bahwa dari 67 responden, hamper sebagian responden 
memiliki Tingkat Pendidikan SMA berjumlah 26 responden (38.8%) dan Tingkat  pendidikan terendah 
SD berjumlah 4 responden (6%). 

Kepatuhan minum obat pada lansia di Puskesmas Mamboro 

Tabel 3. Kepatuhan minum obat pada lansia di Puskesmas Mamboro ( f= 67)a 
Kepatuhan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 21 31.3 
Sedang 19 28.4 
Rendah 27 40.3 

aTotal Keseluruhan Sample = 67. Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 3 menujukan  hasil bahwa  dari 67 responden, hamper sebagian lansia memiliki 
kepatuhan rendah sebanyak 27 responden (40.3%) dan kepatuhan sedang sebanyak 19 responden 
(28.4%). 

Tabel 4 Hubungan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi di 
Puskesmas Mamboro. 

Tingkat Pendidikan 
Tingkat Kepatuhan Minum Obat 

Total P   r 
Tinggi Sedang Rendah 

f % f % F %    
SD 2 3 1 1.5 1 1.5 4 

0.01 0.406 
SMP 0 0 6 9 9 13.4 15 

SMA/SMK 4 6 9 13.3 13 19.4 26 
S1 15 22.4 3 4.5 4 6 22 

    aTotal Keseluruhan Sample = 67. Sumber : Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan hasil dari 67 responden yang tingkat pendidikan S memiliki 
kepatuhan minum obat tinggi berjumlah 15 responden (22,4%), Tingkat kepatuhan sedang berjumlah 3 
responden (4,5%), Tingkat kepatuhan rendah berjumlah 4 responden (4%). Selanjutnya pada tingkat 
pendidikan SMA/SMK berjumlah 26 responden.  memiliki kepatuhan tinggi sebanyak 4 responden (6%) 
,tingkat kepatuhan sedang berjumlah 9 responden (13,3%) , Tingkat kepatuhan rendah 13 responden 
(19,4%).  Kemudian diikuti pada tingkat pendidikan SD memilki kepatuhan minum obat tinggi 
berjumlah 2 responden (3%) , tingkat kepatuhan sedang berjumlah 1 responden (1,5%), Tingkat 
kepatuhan rendah berjumlah 1 (1,5%) responden. Setelah dilakukan uji statistik menggunakan uji Rank 
Spearman didapatkan hasil 0.001 berarti ada hubungan tingkat pendidikan terhadap kepatuhan minum 
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obat pada lansia hipertensi di Puskesmas Mamboro, dengan koefisien korelasi 0,406 dengan kekuatan 
tinggi, artinnya semakin tinggi Tingkat Pendidikan responden maka semakin baik Tingkat kepatuhan 
minum obat di  Puskemas Mamboro 

Peneliti berasumsi bahwa dari 26 responden berpendidikan SMA/SMK, sebanyak 13 orang 
memiliki kepatuhan rendah terhadap pengobatan. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan mengonsumsi 
makanan berlemak dan tinggi garam, serta merokok. Sebaliknya, responden dengan pendidikan serupa 
justru menunjukkan kepatuhan tinggi, berkat usia muda (45-58 tahun) yang membuat mereka lebih 
peduli untuk minum obat tepat waktu. Dari 4 responden berpendidikan SD, 2 orang memiliki kepatuhan 
tinggi, dipengaruhi oleh usia 45-55 tahun dan dukungan keluarga yang rutin mengingatkan. Sementara 
itu, dari 22 responden berpendidikan S1, 15 orang menunjukkan kepatuhan tinggi karena kesadaran 
tinggi akan pentingnya pengobatan berkat tingkat pendidikan mereka. Namun, 4 responden lain dengan 
pendidikan sama memiliki kepatuhan rendah meski paham aturan minum obat; mereka berusia di atas 
65 tahun, mengalami penurunan kognitif sehingga sering lupa, dan kurang didukung keluarga 

Keberhasilan suatu pengobatan tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas pelayanan kesehatan, jenis 
obat, sikap dan keterampilan tenaga kesehatan, sikap dan pola hidup pasien dan keluarga pasien, tetapi 
dipengaruhi juga oleh kepatuhan pasien terhadap pengobatan yang sedang ia jalani (Ramadona, 2021). 
Kepatuhan minum obat diartikan sebagai perilaku pasien yang mentaati semua nasehat dan petunjuk 
yang dianjurkan oleh tenaga medis dalam mengkonsumsi obat, meliputi keteraturan, waktu dan cara 
minum obat. (Oktaviani, 2023).  

Menurut penelitian (Khuzaima, 2021) hubungan Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Minum 
Obat Antihipertensi Di Puskesmas Sewoni  hasil Uji Chi-Square yang telah dilakukan serta diperoleh 
nilai signifikan 0,000yang berarti nilai yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan kepatuhan penggunaan obat antihipertensi di Puskesmas Sewon II Bantul. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan dapat dipengaruhi tingkat pendidikan. Artinya 
semakin tinggi tingkat pendidikan pasien, maka akan semakin tinggi tingkat kepatuhan pasien tersebut. 

Berdasarkan penelitian Dian Indah, (2022), Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan 
Pengobatan Penderita Hipertensi Pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Sepauk Tahun 2021, dengan 
hasil Analisis data yang digunakan univariat dan bivariat dengan uji statistik ChiSquare dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan (p value = 0,001) dan dukungan keluarga (p value = 0,041) dengan kepatuhan pengobatan 
penderita hipertensi. Hal ini karena Kepatuhan pengobatan hipertensi bisa disebabkan karena faktor lain 
selain tingkat pendidikan, dapat pula disebabkan karena perbedaan pekerjaan/kesibukan sehingga 
penderita hipertensi tidak punya waktu untuk berobat ke Puskesmas. 

Penelitian diatas sejalan dengan  Sri Siska, (2021), dengan hasil uji statistik dengan uji korelasi 
rank spearman diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan antara tingkat 
pendidikan responden dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di Puskesmas 
Karangrayung II. Nilai koefisien korelasi 0,850 yang berarti mempunyai hubungan sangat kuat dan arah 
korelasi positif atau searah yang berarti semakin tinggi tingkat pendidikan akan meningkatkan kepatuhan 
minum obat pada pasien hipertensi di Puskesmas Karangrayung II.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas lansia di Puskesmas Mamboro 
memiliki tingkat pendidikan pada jenjang SMA dan menunjukkan tingkat kepatuhan minum obat yang 
tinggi. Selain itu, ditemukan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepatuhan dalam 
mengonsumsi obat pada lansia penderita hipertensi, yang mengindikasikan bahwa pendidikan berperan 
dalam meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan dalam pengobatan. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi dalam 
penelitian ini. Bagi institusi pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berarti 
dalam pengembangan ilmu keperawatan serta menjadi dasar dalam penyempurnaan kurikulum dan 
perancangan kegiatan yang mampu meningkatkan kesadaran mahasiswa. Bagi mahasiswa, hasil 
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran untuk memperdalam pemahaman 
mengenai hubungan tingkat pendidikan dengan kepatuhan minum obat pada lansia. Sementara itu, bagi 
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pihak Puskesmas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat dalam upaya 
meningkatkan kesadaran lansia, keluarga, dan tenaga kesehatan terkait pentingnya kepatuhan dalam 
mengonsumsi obat, khususnya pada penderita hipertensi. 
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